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Abstract 
Teacher work performance is one of the faktors that affect quality of education.        
Ateacher is expected to continously improve his/her work performance since one of 
determinants of educational succsess in operational level is work performance of 
teacher. Emperical data demonstrate that low quality of education is reflekted by low 
quality of teacher work performance. The findings indicate that (1) headmaster 
leadership (X1) has significant influence on teacher work performance (Y) as Beta 
(b1) of 0.308 = 30.80%, 2) work motivation (X2) has influenced significanty on 
teacher work performance (Y) since Beta (B1) amount 0.311 = 31.10%; 3) head 
master leadership  (X1) and work  motivation (X2) have contributed simultaneously to 
work (Y) as value of R square amount to 0.332 or 33.20%. F test result of  ANOVA 
output with multiple linear regression analysis demonstrate  Fcount> Ftable 
(15,683>3,136). Implication of this study ecompass, (1) public elementary school 
teachers in Sambas sub-district require heigtening their work performance for 
profesional development,              (2) headmaster need to inspire teachers to develop 
their profesionalism by persistently providing guidance, monotoring, supervision, 
training and appreciation.   
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Peningkatan mutu pendidikan 
saat ini merupakan suatu kebutuhan 
yang tidak dapat ditunda-tunda lagi. 
Keberhasilan pembangunan suatu 
bangsa ditentukan oleh keberadaan 
sumber daya manusia yang berkualitas 
terutama dihasilkan lewat pendidikan 
yang berkualitas, sehingga pembinaan 
dan pembangunan pendidikan harus 
kita optimalkan mulai dari pendidikan 
dasar.   
Kepala sekolah sebagai seorang 
pemimpin akan menampakkan 
perilaku kepemimpinan ketika 
berinteraksi dalam format member 
pengaruh kepada para guru. Bahkan 
dalam kapasitas pribadi, kepala 
sekolah memiliki potensi sebagai 
pengendali, yang perlu intinya 
memfasilitasi para guru untuk dapat 
memimpin dirinya sendiri dan juga 
kepala sekolah mempunyai 
karakteristik yang baik, ini sesuai 
dengan pendapat  
Secara umum kepemimpinan 
kepala sekolah di Kecamatan Sambas 
cukup profesional, dibuktikan dengan 
terpenuhinya tugas-tugas harian kepala 
sekolah dan bukti-bukti lainnya berupa 
Sasaran Kerja Pegawai (SKP) bagi 
guru bernilai baik, walaupun masih 
ada kepala sekolah yang kurang 
profesional, namun secara umum 
sudah cukup baik. Tetapi kondisi itu 
belum bisa mengubah tingkat disiplin 
guru yang ada di lapangan. Relita yang 
ada di lapangan masih terdapat guru-
guru yang kurang disiplin ke sekolah, 
pulang sebelum waktunya dan sering 
melakukan ijin waktu jam dinas. 
Beberapa upaya telah dilakukan 
pemerintah dalam rangka pemberian 
motivasi guru diantaranya kenaikan 
pangkat dua tahun, kenaikan golongan 
dari IV/a ke golongan IV/b dengan 
menulis karya ilmiah. Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) namun semua 
itu belum banyak yang tertarik 
dikarenakan banyaknya syarat 
administrasi yang harus dipenuhi. 
Realita lapangan untuk Kabupaten 
Sambas menunjukkan bahwa uang 
insentif setiap bulan sebesar Rp. 
200.000,00 yang diterima oleh guru 
setiap triwulan (tiga bulan sekali).  
Meskipun secara kuantitas guru-
guru SD Negeri di Kecamatan Sambas 
sudah menerima gaji dan insentif 
namun masih banyak guru yang belum 
meningkatkan disiplinnya karena gaji 
yang diterima tidak penuh bahkan ada 
yang tinggal sepertiga. Hal tersebut 
karena banyaknya potongan yang 
harus dibayar guru untuk angsuran 
pengajuan kredit baik pada bank 
swasta maupun negeri. Kondisi 
tersebut akan berdampak pada guru 
khususnya dalam kedisiplinan 
melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar. Hal ini terbukti dalam 
administrasi kelas kurang disiplin yang 
bisa diketahui waktu mengajukan 
kenaikan pangkat dengan Perhitungan 
Angka Kredit (PAK), waktu pengajuan 
tiga tahun setengah atau enam 
semester ternyata administrasi kelas 
yang lengkap hanya dua tahun 
setengah atau lima semester, serta 
yang mengajukan empat tahun yang 
tertib administrasi pun hanya tiga 
tahun atau enam semester. 
Berdasarkan hal tersebut timbul 
pertanyaan “ Apakah peran kepala 
sekolah sebagai leader dan pemberian 
motivasi berpengaruh terhadap disiplin 
kerja guru SD Negeri di Kecamatan 
Sambas?”. 
Fokus peneltian dikaji melalui 
tiga pertanyanaan yaitu : (a) Apakah 
peran kepala sekolah sebagai leader 
berpengaruh terhadap disiplin kerja 
guru SD Negeri di Kecamatan 
Sambas? (b) Apakah  pemberian 
motivasi berpengaruh terhadap disiplin 
kerja guru (Y)  SD Negeri di 
Kecamatan Sambas? (c) Apakah peran 
kepala sekolah sebagai leader dan 
pemberian motivasi secara bersama-
sama berpengaruh terhadap disiplin 
kerja guru SD Negeri di Kecamatan 
Sambas? 
Tujuan yang ingin dicapai dari 
penelitian ini adalah untuk : (a)  
Mengetahui pengaruh peran kepala 
sekolah sebagai leader terhadap 
disiplin kerja guru SD Negeri di 
Kecamatan Sambas, (b) Mengetahui 
pemberian motivasi terhadap disiplin 
kerja guru SD Negeri di Kecamatan 
Sambas, (c) Mengetahui antara 
pengaruh peran kepala sekolah sebagai 
leader, pemberian motivasi  terhadap 
disiplin kerja guru SD Negeri di 
Kecamatan Sambas. 
Ruang lingkup dalam  penelitian 
ini terdiri dari tiga variabel penelitian. 
Dua variabel bebas (independent 
variable) dan satu variabel terikat ( 
dependent variable). Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah peran 
kepala sekolah sebagai leader (X1) dan 
pemberian motivasi kerja (X2). 
Sedangkan variabel terikatnya adalah 
disiplin kerja guru.  
Kepala sekolah sebagai seorang 
pemimpin akan menampakkan 
perilaku kepemimpinan ketika 
berinteraksi dalam format member 
pengaruh kepada para guru. Bahkan 
dalam kapasitas pribadi, kepala 
sekolah memiliki potensi sebagai 
pengendali, yang perlu intinya 
memfasilitasi para guru untuk dapat 
memimpin dirinya sendiri dan juga 
kepala sekolah mempunyai 
karakteristik yang baik, ini sesuai 
dengan pendapat Pattron dalam 
Tabrani Ruslan (2012;88) 
mengemukakan “Seorang pemimpin 
yang baik adalah orang setia dan 
konsisten menunjukkan karakteristik 
tertentu termasuk kepala sekolah.” 
Kepala sekolah sebagai pemimpin 
tidak memerintahkan keunggulan, 
melainkan membangun keunggulan. 
Untuk mencapai keunggulan kepala 
sekolah harus mengawalinya dengan 
menjadi pemimpin yang baik. Kepala 
sekolah harus melakukan apapun yang 
para guru kehendaki untuk 
mewujudkan pekerjaan, dan kemudian 
berharap para guru bertindak dengan 
baik. 
Konsep tersebut sejalan dengan 
Mulyasa (2009.145) yang mengatakan 
bahwa “Menghadapi berbagai keadaan 
yang sering kali berubah, kepala 
sekolah tidak hanya dituntut sebagai 
edukator dan administrator, melainkan 
juga berperan sebagai manajer, 
supervisor dan Leader yang mampu 
menciptakan manajemen yang 
bermutu.” 
Kepala sekolah yang berhasil 
apabila mereka memahami keberadaan 
sekolah sebagaimana organisasi di 
dalamnya terdapat berbagai dimensi 
yang satu sama yang lain saling 
berkaitan dan saling menentukan, dan 
organisasi yang mempunyai ciri-ciri 
tertentu yang tidak dimiliki oleh 
organisasi-organisasi yang lain serta 
mampu melaksanakan peranan kepala 
sekolah sebagai seorang yang diberi 
tanggung jawab untuk memimpin 
sekolah. Kepala sekolah adalah 
seorang yang menentukan titik pusat 
dan irama satu sekolah. Sesuai 
menurut Liphan James dalam Kompri 
(2015:189) menyatakan “Keberhasilan 
sekolah adalah keberhasilan kepala 
sekolah.” 
David Krech dalam U. Husna 
Asmara, (2015:1) mengemukakan 
Pemimpin adalah “A member of a 
group or organization who 
outstandingly influences the activities 
of member of a group and who play 
and in determining the idelog of the 
group.” Dari pendapat yang 
dikemukakan Krech tersebut 
menjelaskan bahwa seseorang yang 
disebut sebagai pemimpin adalah 
seseorang anggota kelompok atau 
organisasi, dan ia adalah orang yang 
terkemuka dalam kelompok tersebut, 
ia mempengaruhi segala aktivitas 
anggota kelompok serta menentukan 
ideologi kelompok tersebut. 
Wahjosumidjo (2010:83) 
mengartikan bahwa: “Kepala sekolah 
adalah seorang tenaga fungsional guru 
yang diberi tugas untuk memimpin 
suatu sekolah dimana diselenggarakan 
proses belajar mengajar atau tempat 
dimana terjadi interaksi antar guru 
yang memberi pelajaran dan murid 
yang menerima pelajaran.” 
Menurut Mulyasa (2009:90) 
bahwa “Kepemimpinan kepala sekolah 
merupakan salah satu faktor yang 
dapat mendorong sekolah untuk 
mewujudkan visi, misi, tujuan dan 
sasaran sekolahnya melalui program-
program yang dilaksanakan secara 
terencana dan terarah.” 
Oleh sebab itu organisasi sangat 
membutuhkan peranan seorang 
pemimpin karena pemimpin memiliki 
pengaruh yang sangat signifikan dalam 
mencapai tujuan organisasi. Pemimpin 
harus memiliki kompetensi atau 
pengetahuan (manajerial dan strategi) 
yang lebih, berprilaku yang baik, 
mampu mempengaruhi atau 
mengarahkan orang lain, harus 
mengambil keputusan, 
bertanggungjawab, baik dalam 
penyampaian ide, bijak, mengayomi, 
dan memberi motivasi, mampu 
melakukan pendekatan personal 
dengan bawahannya. 
Pemberian motivasi  merupakan 
faktor yang sangat penting dalam 
mempengaruhi kinerja guru untuk 
mencapai tujuan pendidikan. 
Pemberian motivasi merupakan 
pemberian kekuatan, pendorong bagi 
seseorang untuk melakukan suatu 
kegiatan yang diwujudkan dalam 
bentuk perbuatan nyata. Dengan 
demikian semakin tinggi pemberian 
motivasi seseorang maka semakin 
tinggi pula kinerjanya begitu pula 
sebaliknya, semakin rendah pemberian 
motivasi seseorang maka semakin 
rendah pula kinerjanya. 
Jadi pemberian motivasi yang 
diharapkan dapat mempengaruhi 
disiplin kerja guru. Menurut Maslow 
(Robbins, 1992:42) menyatakan 
“Seseorang akan melaksanakan 
pekerjaannya dengan baik jika 
kebutuhan fisik dan nonfisik telah 
dapat terpenuhi”. Ini dipertegas lagi 
oleh Herzberg dalam Wukir 
(2013:116) mengemukakan dua tipe 
motivasi, yaitu: “Motivasi intrinsik dan 
motivasi  ekstrensik.” Motivasi dalam 
tempat kerja muncul dikarenakan guru 
memotivasi diri sendiri untuk mencari 
dan melakukan pekerjaan yang dapat 
memenuhi kebutuhan mereka. 
Motivasi juga dapat muncul dengan 
upaya manajemen seperti pemberian 
gaji, promosi, penghargaan dll.  
Mulyasa (2009:119) menyatakan 
“Untuk meningkatkan kinerja, perlu 
diupayakan untuk membangkitkan 
motivasi para pegawai dan faktor-
faktor lain mempengaruhinya”. 
Dengan demikian pentingnya 
pemeberian motivasi oleh kepala 
sekolah terhadap guru dengan harapan 
membangkitkan keinginan atau 
semangat yang kuat untuk berusaha 
dan bekerja keras sehingga dapat 
diperoleh keberhasilan organisasi 
(sekolah). 
Pemberian motivasi kerja 
merupakan salah satu faktor yang turut 
menentukan kedisplinan seseorang, 
besar atau kecilnya pengaruh motivasi 
pada kedisplinan seseorang tergantung 
pada beberapa banyak intensitas 
motivasi yang diberikan. 
Hubungannya dengan guru, 
motivasi kerja adalah faktor yang 
mendorong seseorang guru untuk 
melakukan pekerjaan secara lebih 
bersemangat sehingga akan 
memperoleh prestasi yang lebih baik. 
Guru yang memiliki motivasi adalah 
guru yang setiap saat senang dan 
bergairah dengan pekerjaannya, 
sedangkan kegairahan kerja adalah 
kemauan dan kesenangan yang 
mendalam terhadap pekerjaan yang 
dilakukan, sehingga akan memperoleh 
produktifitas kerja yang tinggi 
(Hasibuan:2009:143). 
Kepemimpinan kepala sekolah 
yang baik serta didukung oleh peran 
kepemimpinan serta pemberian 
motivasi yang sesuai dengan 
kebutuhan baik dari dalam diri pribadi 
itu sendiri maupun dari luar yaitu 
kepala sekolah yang kondusif. Disiplin 
kerja guru akan ditunjukkan oleh sikap 
dan bekerja dengan maksimal. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif dengan mengkaji 
fakta-fakta yang telah terjadi serta 
semua data dan informasi diwujudkan 
dalam bentuk angka, dengan analisis 
statistik parametric. Memperhatikan 
tujuan penelitian ini, penelitian 
dirancang untukmenguji hipotesis dan 
mendeskripsikan fakta dan data atau 
kecendrungan yang saling berpengaruh 
atas variable. Pendekatan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif, karena penelitian ini 
disajikan dengan angka-angka. Hal ini 
sesuai dengan pendapat (Arikunto 
2006:12) yang mengemukakan 
penelitian kuantitatif adalah 
pendekatan penelitian yang banyak 
dituntut menggunakan anka, mulai dari 
pengumpulan data, penafsiran terhadap 
data tersebut, serta penampilan 
hasilnya. Alasan dari pendekatan 
dalam penelitian ini bertolak dari peran 
kepala sekolah sebagai leader dan 
pemberian motivasi terhadap disiplin 
kerja guru SD Negeri di Kecamatan 
Sambas Kabupaten Sambas. 
Populasi merupakan keseluruhan 
obyek atau subyek yang diteliti. 
Adapun populasi dalam penelitian ini 
adalah guru SD Negeri Kecamatan 
Sambas yang terdiri dari 161 orang 
PNS yang tersebar dalam 16 SD 
Negeri. dengan karakteristik populasi 
sebagai berikut: (a) Guru yang sudah 
menjadi pegawai negeri di Kecamatan 
Sambas. (b) Sekolah yang berada di 
daerah perkotaan (di pinggir jalan) di 
Kecamatan Sambas. Adapun sampel 
dalam penelitian ini berjumlah 66 
orang guru sekolah dasar di 
Kecamatan Sambas. 
Teknik pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian, karena 
tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui 
teknik pengumpulan data, maka 
peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar yang 
ditetapkan. Data yang akan 
dikumpulkan dapat berupa angka-
angka keterangan tertulis, informasi 
lisan dan beragam fakta yang 
berhubungan dengan fokus penelitian. 
Penelitian ini akan menggunakan 
instrumen berupa angket sebagai 
pengumpulan data. 
Pada penelitian ini digunakan 
teknik utama pengumpulan data yaitu 
dengan angket. Angket yang sudah di 
revisi, akan disebarkan ke 16 Sekolah 
Dasar Negeri di Kecamatan Sambas 
dengan jumlah sampel sebanyak 66 
guru sebagai responden. Angket akan 
disebarkan kepada responden yang 
telah ditentukan di masing-masing 
sekolah dengan komposisi sesuai 
sampel penelitian.  
Teknis analisis data dalam 
penelitian ini adalah menggunakan 
teknik uji persyaratan analisis data dan 
uji hipotesis penelititan. Untuk 
menghitung data yang telah 
dikumpulkan dengan menggunkaan 
program SPSS 16. 
Sebelum dilakukan analisis data 
maka dilakukan uji persyaratan 
analisis, yaitu uji persyaratan statistik 
melalui uji normalitas dan uji 
linieritas. Uji normalitas data 
dimaksudkan untuk mengetahui 
normal tidaknya data hasil penelitian. 
Sebalum dilakukan uji statistik 
parametrik, data yang akan dianalisis 
setidaknya berdistribusi normal dan 
harus terpenuhi asumsi linieritas. 
Variabel yang diuji normalitas 
datanya dalam penelitan ini terdiri 
dari: peran kepaal sekolah sebagai 
leader (X1), pemberian motivasi  (X2) 
sebagai variabel bebas disiplin kerja  
(Y). 
Teknik yang digunakan dalam 
melakukan uji normalitas data berupa 
uji Kolmogorov-Smirnov. Kriterianya 
adalah signifikan untuk uji dua sisi 
hasil perhitungan lebih besar dari 
>0,05 berarti berdistribusi normal. 
Uji linieritas digunakan untuk 
mencari linier tidaknya antara variabel 
bebas dan variabel terikat. Proses 
tersebut dengan cara mencari 
hubungan setiap variabel bebas (X) 
secara sendiri atas variabel terikat (Y). 
Hubungan linier antara variabel dapat 
dilihat pada persamaan regresi yang 
dihasilkan.  
Uji keterkaitan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat melalui 
nilai r, probabilitas, maupun uji t, jika 
nilai r lebih besar dari 0,5 maka 
dikatakan antara dua variabel 
mempunyai hubungan yang kuat, dan 
sebaliknyan jika nilai r lebih kecil 
maka hubungan antara kedua variabel 
dinyatakan lemah atau dengan 
hipotesis :                               Ho < = 
koefisien regresi tidak signifikan dan  
Ho > = koefisien regresi signifikan. 
Pengambilan keputusan dilakukan 
dengan ketentuan jika probabilitas > 
0,05 maka Ho diterima, dan jika 
probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak. 
Pengujian hipotesis merupakan 
langkah untuk membuktikan 
pernyataan yang dikemukakan dalam 
perumusan hipotesis merupakan 
langkah untuk membuktikan 
pernyataan yang terdapat dalam 
rumusan hipotesis. 
Hipotesis pada penelitian ini 
menggunakan regresi berganda. 
Regresi linear berganda adalah suatu 
alat analisis untuk mengetahui 
pengaruh satu variabel bebas atau lebih 
terhadap variabel terikat. Regresi linier 
berganda digunakan untuk 
membuktikan ada atau tidaknya 
hubungan fungsi antara satu variabel 
bebas atau lebih dengan satu variabel 
terikat. 
Regresi linear berganda 
digunakan untuk membuktikan 
hipotesisi pertama (H1), hipotesis 
kedua (H2), dan hipotesis ketiga (H3). 
Pada hipotesis pertama (H1), regresi 
ganda digunakan untuk menguji 
pengaruh peran kepala sekolah sebagai 
leader (X1) terhadap disiplin kerja guru 
(Y). Pada hipotesis kedua (H2) regresi 
ganda digunakan untuk menguji 
pengaruh pemberian motivasi kerja  
(X2) terhadap disiplin kerja guru (Y). 
Pada hipotesis ketiga (H3) regresi 
ganda digunakan untuk menguji 
pengaruh peran kepala sekolah sebagai 
leader  (X1) dan pemberian motivasi 
kerja  (X2) secara bersama-sama 
terhadap disiplin kerja guru (Y).  
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Peneltian 
Data variabel kepemimpinan 
kepala sekolah, diperoleh dengan cara 
penyebaran kuesioner kepada 66 
responden dengan 38 item pertanyaan 
dan pernyataan untuk variabel peran 
kepala sekolah sebagai leader (X1), 28 
pertanyaan dan pernyataan untuk 
variabel pemberian motivasi kerja (X2)  
dan 20 item pertanyaan dan pernyataan 
untuk variabel disiplin kerja guru (Y).. 
Kuesioner disusun sebagai alat 
pengumpul data dalam bentuk grafic 
rating scale dengan alternatif jawaban 
sebanyak 4 (empat) option dan 
memiliki bobot nilai sesuai dengan 
yang dikembangkan oleh Likert. 
Uji normalitas dimaksudkan 
untuk mengetahui normal tidaknya 
distribusi data masing-masing variabel 
penelitian, yaitu peran kepala sekolah 
sebagai leader (X1), pemberian 
motivasi (X2), dan disiplin kerja guru 
(Y). Teknik analisis uji normalitas data 
penelitian menggunakan Uji 
Kolmogorof-Smirnovdengan 
menggunakan komputer program 
SPSS versi 16 for Window. dapat 
disimpulkan bahwa data variabel  
peran kepala sekolah sebagai leader 
(X1), pemberian motivasi kerja (X2), 
dan disiplin kerja guru(Y)  berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. 
Hal ini ditandai dengan tingkat 
probabilitas atau signifikansi lebih 
besar dari 0,05. 
Ketiga variabel tersebut kemudian 
diuji berdasarkan grafik normalitas  Q-
Q plot, hasil uji normalitas, didapat 
semua data berdistribusi normal. 
Dengan demikian data tersebut 
memenuhi persyaratan untuk dianalisis 
lebih lanjut dengan menggunakan 
statistik parametrik. 
Uji linieritas digunakan untuk 
mengetahui hubungan linier antara 
masing-masing variabel bebas dengan 
variabel terikat yaitu antara X1 dengan 
Y, dan X2 dengan Y. Uji ini digunakan 
sebagai persyaratan dalam analisis 
korelasi atau regresi linier. Pengujian 
pada SPSS versi 16 for Window 
dengan menggunakan Test for 
Linearity pada taraf signifikansi 0.05. 
Dua variabel dikatakan mempunyai 
hubungan yang linier, apabila taraf 
signifikansinya (linearity) kurang dari 
0.05.  
 
 
Tabel  1 
                 Hasil Uji  Linieritas Data Penelitian Peran Kepala Sekolah Sebagai Leader dan  
                                                           Disiplin  Kerja Guru 
 
 
 
 
 
 Dari output di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada  
 
Linieritas sebesar 0,000. Karena 
signifikansi kurang dari 0,05 
(0,000<0,05), maka dapat disimpulkan 
bahwa antara variabel kepemimpinan 
kepala sekolah dan produktivitas 
sekolah terdapat pengaruh yang linier. 
 
    
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Disiplin Kerja  Guru * 
Peran Kepala Sekolah 
Sebagai Leader  
Between 
Groups 
(Combined) 
1534.808 32 47.963 2.643 .003 
    Linearity 
614.067 1 614.067 
33.84
2 
.000 
    Deviation 
from 
Linearity 
920.741 31 29.701 1.637 .083 
  Within Groups 598.783 33 18.145   
  Total 2133.591 65    
 
 
                                
      Tabel  2 
             Hasil Uji  Linieritas Data Penelitian Pemberian Motivasi Kerja dan 
Disiplin Kerja Guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 Dari output di atas dapat diketahui 
bahwa nilai signifikansi pada 
Linieritas sebesar 0,000. Karena 
signifikansi kurang dari 0,05 
(0,000<0,05), maka dapat disimpulkan 
bahwa antara variabel pemberian 
motivsi kerja dan disiplin kerja guru 
terdapat hubungan yang linier. 
 Pengujian hipotesis merupakan 
langkah untuk membuktikan 
pernyataan yang dikemukakan dalam 
perumusan hipotesis. Pengujian 
hipotesis pada penelitian ini 
menggunakan analisis regresi ganda. 
Dalam penelitian ini untuk menguji 
hipotesis digunakan program SPSS 
versi 16 for Windows. 
 Pada hipotesis pertama (H1) 
regresi ganda digunakan untuk 
menguji pengaruh peran kepala 
sekolah sebagai leader (X₁) terhadap 
disiplin kerja guru (Y). Pada hipotesis 
kedua (H2) regresi ganda digunakan 
untuk menguji pengaruh pemberian 
motivasi kerja (X₂) terhadap disiplin 
kerja guru (Y). Pada hipotesis ketiga 
(H3) regresi ganda digunakan untuk 
menguji pengaruh peran kepal sekolah 
sebagai leader (X₁) dan pemberian 
motivasi kerja (X₂) secara bersama-
sama terhadap disiplin kerja guru (Y). 
Uji F digunakan untuk menguji 
pengaruh variabel bebas secara 
bersama-sama terhadap variabel 
tergantung/terikat. 
Berdasarkan tabel di atas, 
diperoleh pengaruh antara variabel: 
 
a. Pengaruh peran kepala sebagai 
leader  (X1) terhadap disiplin 
kinerja guru (Y) Beta (b1) sebesar 
0.308= 30,80%. Artinya pengaruh 
peran kepala sekolah sebagai leader 
terhadap disiplin kerja guru dapat 
disimpulkan sebesar 30,80%. 
b. Pengaruh pemberian motivasi kerja 
(X2) terhadap disiplin kerja guru 
(Y) Beta (b1) sebesar 0,311= 
31.10%. Artinya pengaruh 
pemberian motivasi kerja terhadap 
disiplin kerja guru dapat simpulkan 
sebesar 31.10%. 
c. Pengaruh peran kepala sekolah 
sebagai leader (X1) dan pemberian 
motivasi kerja (X2) dapat dilihat 
dari R2 (R Square) sebesar 0,332 
atau 33,20%. Hal ini menunjukkan 
bahwa persentase pengaruh variabel 
independen (peran kepala sekolah 
sebagai leader dan pemberian 
motivasi kerja) terhadap variabel 
dependen (disiplin kerja guru) 
sebesar 33,20%. Sedangkan sisanya 
sebesar 66,80% dipengaruhi faktor 
lain. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh antara peran kepala 
sekolah sebagai leader dan 
pemberian motivsi kerja  terhadap 
disiplin kerja guru sebesar 33,20%. 
 
    
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Displin Kerja Guru * 
Pemberian Motivasi 
Kerja 
Between 
Groups 
(Combined) 
1470.141 28 52.505 2.928 .001 
    Linearity 
615.647 1 615.647 31.334 .000 
    Deviation 
from Linearity 854.494 27 31.648 1.765 .054 
  Within Groups 663.450 37 17.931  
 
  Total 2133.591 65  
  
 
 
 Untuk mengetahui pengaruh  dari 
variabel bebas terhadap variabel tak 
bebas secara bersama-sama digunakan 
uji F. Uji ini digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel 
independen secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan dengan  
variabel dependent. Dengan kata lain 
untuk mengetahui apakah model 
regresi dapat digunakan untuk 
memprediksi variabel dependent atau 
tidak Signifikan berarti pengaruh yang 
terjadi dapat berlaku untuk populasi 
(dapat digeneralisasikan). 
 
Tabel 3 
Hasil Uji F 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 709.172 2 354.586 15.683 .000a 
 
Residual 1424.419 63 22.610   
 Total 2133.591 65 
   
a. Predictors: (Constant), Pemberian Motivasi Kerja , peran kepala sekolah sebagai leader 
b. Dependent Variable: Disiplin Kerja Guru    
 
Hasil uji F dapat dilihat pada 
output ANOVA dari hasil analisis 
regresi linear berganda di atas sebagai 
berikut : 
1) Hipotesis  
Ho  :     Peran kepala sekolah 
sebagai leader dan 
pemberian motivasi tidak 
berpengaruh terhadap 
disiplin kerja guru 
Ha  :     Peran kepala sekolah 
sebagai leader dan 
pemberian motivasi kerja  
berpengaruh terhadap 
disiplin kerja guru  
2)    Penentuan F hitung berdasarkan  
tabel   di atas sebesar 15,683. 
3)   Penentuan F Tabel, dengan 
menggunakan tingkat keyakinan 
95 % (α = 5 %)  df (jumlah 
variabel -1) atau 3-1 = 2 dan df 2 
(n-k-1) atau 66-2-1= 63. Adapun 
hasil yang diperoleh untuk f tabel 
sebesar 3,136. 
4)   Kriteria Pengujian  
      Ho  diterima bila F hitung ≤ F tabel 
      Ho  ditolak bila F hitung > F tabel 
5)  Pengujian Hipotesis  
  Ho  :  peran kepala sekolah sebagai 
leader dan pemberian 
motivasi kerja tidak 
berpengaruh terhadap 
disiplin kerja guru 
 Ha : peran kepala sekolah sebagai 
leader dan pemberian 
motivsi kerja berpengaruh 
terhadap disipilin kerja 
guru 
Berdasarkan hipotesis tersebut di 
atas, maka Ho ditolak, karena                      
Fhitung > Ftabel (15,683 > 3,136). Dengan 
demikian terdapat pengaruh peran 
kepala sekolah sebagai leader dan 
pemberian motivasi kerja  terhadap 
disiplin kerja guru. Artinya  peran 
kepala sekolah sebagai leader dan 
pemberian motivasi kerja secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap 
disiplin kinerja guru. Jadi, dalam 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
peran kepala sekolah sebagai leader 
dan pemberian motivasi kerja  secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap 
disiplin kerja guru SD Negeri di 
Kecamatan Sambas. 
 
 
 
 
 
Pembahasan Penelitian  
 Upaya peningkatan mutu 
pendidikan terus dilakukan oleh 
berbagai pihak. Upaya-upaya tersebut 
dilandasi suatu kesadaran betapa 
pentingnya peranan pendidikan dalam 
pengembangan sumber daya manusia 
dan pengembangan watak bangsa 
(Nation Character Building) untuk 
kemajuan masyarakat dan bangsa. 
Harkat dan martabat suatu bangsa 
sangat ditentukan oleh kualitas 
pendidikannya. Dalam konteks bangsa 
Indonesia, peningkatan mutu 
pendidikan merupakan sasaran 
pembangunan di bidang pendidikan 
nasional dan merupakan bagian 
integral dari upaya peningkatan 
kualitas manusia Indonesia secara 
menyeluruh. 
 Pemimpin (Leader) adalah 
orang yang memimpin, sedangkan 
pemimpin merupakan jabatannya. 
Untuk menjelaskan apa arti pemimpin 
itu akan dikemukakan terlebih dahulu 
dari sudut pandang mana seseorang 
memandang atau memahami hakikat 
pemimpin itu, dan selanjutnya 
berdasarkan pemahaman tersebut akan 
terlihat bagaimana dia membuat 
perumusan atau mendefinisikan. 
Untuk mendisiplinkan guru di 
sekolah diperlukan seorang pemimpin 
(kepala sekolah) yang baik. Menurut 
Lipham James dalam Wahjosumidjo 
(2010:2-3) mengemukakan “Studi 
keberhasilan sekolah menunjukkan 
bahwa kepala sekolah adalah orang 
yang menemukan fokus dan suasana 
sekolah.” Oleh sebab itu dikatakan 
pula bahwa keberhasilan sekolah yang 
memiliki pimpinan yang berhasil 
(affective leaders). Pemimpin sekolah 
adalah orang yang memiliki harapan 
tinggi terhadap staf dan para siswa, 
pemimpin sekolah adalah mereka yang 
banyak mengetahui tentang tugas-
tugas mereka dan menentukan 
lingkungan sekolah untuk mereka.  
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan penulis, bahwa konstribusi 
peran kepala sekolah sebagai leader  
yang dilakukan kepala SD Negeri di 
Kecamatan  Sambas terhadap disiplin 
kinerja guru  mencapai 30,80%. 
Dengan perkataan lain, hasil penelitian 
menunjukkan terdapat pengaruh yang 
signifikan antara peran kepala sekolah 
sebagai leader terhadap disiplin kerja 
guru SD Negeri di Kecamatan Sambas 
sebesar 30,80% dan sisanya 60,00% 
dipengaruhi faktor-faktor lain di luar 
penelitian.  
 Dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan peran kepaal sekolah 
sebagai leader terhadap disiplin kerja 
guru SD Negeri di Kecamatan Sambas. 
Hal ini berarti semakin tinggi peran 
kepala sekolah sebagai leader akan 
berpengaruh secara bersamaan dengan 
tinggi disiplin kerja guru. 
Pemberian motivasi  merupakan 
faktor yang sangat penting dalam 
mempengaruhi kinerja guru untuk 
mencapai tujuan pendidikan. 
Pemberian motivasi merupakan 
pemberian kekuatan, pendorong bagi 
seseorang untuk melakukan suatu 
kegiatan yang diwujudkan dalam 
bentuk perbuatan nyata. Dengan 
demikian semakin tinggi pemberian 
motivasi seseorang maka semakin 
tinggi pula kinerjanya begitu pula 
sebaliknya, semakin rendah pemberian 
motivasi seseorang maka semakin 
rendah pula kinerjanya. 
Dengan pemberian motivasi yang 
diharapkan dapat mempengaruhi 
disiplin kerja guru. Menurut Maslow 
(Robbins, 1992:42) menyatakan 
“Seseorang akan melaksanakan 
pekerjaannya dengan baik jika 
kebutuhan fisik dan nonfisik telah 
dapat terpenuhi”. Ini dipertegas lagi 
oleh Herzberg dalam Wukir 
(2013:116) mengemukakan dua tipe 
motivasi, yaitu: “Motivasi intrinsik dan 
motivasi  ekstrensik.” Motivasi dalam 
tempat kerja muncul dikarenakan guru 
memotivasi diri sendiri untuk mencari 
dan melakukan pekerjaan yang dapat 
memenuhi kebutuhan mereka. 
Motivasi juga dapat muncul dengan 
upaya manajemen seperti pemberian 
gaji, promosi, penghargaan dll.  
Hasil penelitian menunjukkan 
terdapat pengaruh yang signifikan 
antara peran kepala sekolah sebagai 
leader terhadap disiplin kerja guru SD 
Negeri di Kecamatan Sambas sebesar 
31,10% dan sisanya  68,20% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di 
luar penelitian. Berarti semakin baik 
dan tinggi pemberian motivasi kerja 
yang ditunjukkan oleh kepala sekolah, 
maka akan semakin meningkat pula 
disiplin kinerja guru dalam 
melaksanakan tugas yang diembannya. 
Hal ini disebabkan pemberian motivasi 
kerja  mampu untuk mendorong guru 
memcahkan  hambatan yang terjadi 
dalam pelaksanaan tugas keseharian 
dan menjebatani hubungan antara 
kepala sekolah dengan guru  atau 
antara guru dengan guru. 
Menurut Wahyudi (2009:32) 
mengatakan bahwa  kepala sekolah 
merupakan kunci keberhasilan, 
menaruh perhatian terhadap peserta 
didik, orang tua peserta didik maupun 
masyarakat. 
Disiplin merupakan hal yang 
pertama dan paling utama harus 
ditunjukkan oleh para atasan atau 
pimpinan, Akan sulit tentunya 
menegakkan sikap disiplin bilamana 
para pemimpin tidak menunjukkan 
sikap berdisiplin terlebih dahulu, 
mislnya bagaimana pemimpin akan 
menegur bawahannya yang terlambat 
masuk kantor bilamana ia sendiri 
terlambat datang, bagaimana 
pemimpin akan menindak bawahannya 
yang tidak ikut apel upacara bendera, 
bilamana pemimpin itu sendiri tidak 
melaksanakan apel bendera, 
bagaimana pemimpin akan menegur 
bawahannya yang kurang sopan dalam 
berpakaian bilaman ia sendiri yang 
berpakaian tidak sopan. Untuk 
memelihara dan meningkatkan disiplin 
yang baik adalah hal yang sulit, karena 
banyak faktor yang mempengaruhinya. 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat 
dikemukakan bahwa peran kepala 
sekolah sebagai leader dan pemberian 
motivasi kerja terdapat pengaruh yang 
signifikan terhadap disiplin kerja guru 
dengan konstribusi sebesar 33,20%. 
Hal ini menunjukkan bahwa persentase 
pengaruh variabel independen (peran 
kepala sekolah sebagai leader dan 
pemberian motivasi kerja) terhadap 
variabel dependen (disiplin kinerja 
guru) sebesar 33,20%. Sedangkan 
sisanya sebesar 66,80% dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain di luar 
penelitian. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
peran kepala sekolah sebagai leader 
dan pemberian motivasi kerja  
terhadap disiplin kerja guru sebesar 
33,20%. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 
pengumpulan data, analisis data, dan 
pengujian hipotesis, dapat ditarik 
kesimpulan umum yaitu peran kepala 
sekolah sebaga leader dan pemberian 
motivasi kerja  berpengaruh signifikan 
terhadap disiplin kerja guru SD Negeri 
di Kecamatan Sambas. Peran kepala 
sekolah sebagai leader berpengaruh 
secara signifikan terhadap disiplin 
kerja guru SD Negeri di Kecamatan 
Sambas. Pengaruhnya sebesar 30,80%, 
sedangkan sisanya sebesar 62,20% 
dipengaruhi faktor lain. Pemberian 
Motivasi Kerja berpengaruh secara 
signifikan terhadap disiplin kerja guru 
SD Negeri di Kecamatan Sambas. 
Pengaruhnya sebesar 31,10%, 
sedangkan sisanya sebesar 68,20% 
dipengaruhi faktor lain. Peran kepala 
sekolah sebagai leader dan pemberian 
motivasi kerja secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap 
disiplin kerja guru SD Negeri di 
Kecamatan Sambas. Pengaruhnya 
sebesar 33,20%, sedangkan sisanya 
sebesar 66,80% dipengaruhi faktor 
lain. 
 
 
Saran Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan yang dikemukakan, perlu 
disampaikan saran-saran sebagai 
berikut: (1) Kepala sekolah perlu 
selalu melaksanakan perannya sebagai 
leader. (2) Kepala sekolah perlu selalu 
merumuskan sasaran kerjanya melalaui 
program-program sekolah yang 
mengarah pada peningkatan disiplin 
kerja guru. (3) Kepala sekolah perlu 
terus melibatkan guru dalam 
menyusun program peningkatan 
disiplin kerja guru melalui 
bimbingaan, monitoring, supervisi, 
pelatihan, dan penghargaan. (4) Kepala 
sekolah perlu selalu memberikan 
motivasi kepada guru dalam 
peningkatan displin  
kerja guru. (5) Dinas Pendidikan dan 
Pemerintah Kabupaten Sambas agar 
selalu meningkatkan program-program 
yang berhubungan dengan upaya 
peningkatan kepemimpinan kepala 
sekolah dan peningkatan disiplin 
kinerja guru, baik berupa program 
pelatihan kepemimpinan untuk kepala 
sekolah maupun program MGMP, 
workshop, dan pelatihan-pelatihan 
bagi guru. 
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